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Resistens antibiotik merupakan masalah utama yang disebabkan oleh berbagai faktor, seperti penggunaan
antibiotik yang tidak tepat atau transfer gen horizontal yang membawa gen resisten dari satu bakteri ke
bakteri lainnya. Rumah sakit merupakan sumber penularan dan penyebaran bakteri pembawa gen resisten
antibiotik (ARG) serta sumber senyawa antibiotik yang tinggi sehingga merupakan reservoir utama dan
tempat sempurna untuk transfer gen resisten antibiotik yang menyebabkan bakteri berkembang menjadi
Multi-drug resistance (MDR). Klebsiella pneumoniae merupakan salah satu bakteri batang gram negatif
yang sering ditemukan pada air limbah. Hal ini terkait dengan tingginya prevalensi infeksi yang disebabkan
oleh patogen ini. Berbagai gen seperti blaNDM dan blaTEM pada K. pneumoniae meningkat pada air
limbah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi K. pneumoniae dan gen resistensi pengkode ESBL
(blaTEM) dan carbapenemase (blaNDM) pada air limbah rumah sakit untuk mendapatkan data primer
Antimicrobial Resistance (AMR) di lingkungan yang pertamadi Indonesia. Metode deteksi gen resisten
yang dikembangkan menggunakan singleplex Real-Time PCR berbasis SY BR Green dan multiplex Real-
Time PCR berbasis probe. Hasil dianalisis untuk pemeriksaan kuantitatif secara absolut dan relatif.
Penelitian ini menggunakan 24 sampel air limbah berasal dari inlet dan outlet. Dengan menggunakan kedua
metode, semua gen dapat terdeteksi pada sampel inlet. Namun pada sampel outlet ditemukan blaNDM dan
blaTEM pada singleplex tetapi tidak terdeteksi pada multiplex PCR dan beberapa blaNDM juga dapat
terdeteks pada multiplex namun tidak terdeteksi pada singleplex PCR. Berdasarkan hasil, dapat
dissmpulkan bahwa deteksi gen resisten menggunakan singleplex lebih sensitif dibandingkan dengan
multiplex PCR. Selain itu, proses pengerjaan seperti pipetting dan konsentras komponen PCR harus
diperhatikan karena dapat mempengaruhi hasil pengujian.

...... Antibiotic resistance isamajor problem caused by various factors, such as inappropriate use of
antibiotics or horizontal gene transfer that carries resistance genes from one bacterium to another. Hospitals
are asource of transmission and spread of bacteriathat carry antibiotic resistance genes (ARGs) and are
high sources of antibiotic compounds so that they are the main reservoir and perfect place for the transfer of
antibiotic-resistant genes that cause bacteriato develop into Multi-drug resistance (MDR). Klebsiella
pneumoniae is one of the bacilli gram-negative bacteriathat is often found in wastewater. Thisisrelated to
the high prevalence of infections caused by this pathogen. Various genes such as blaNDM and blaTEM in
K. pneumoniae were increased in wastewater. This study aims to detect K. pneumoniae and resistance genes
encoding ESBL (blaTEM) and carbapenemase (blaNDM) in hospital wastewater to obtain primary data on
Antimicrobial Resistance (AMR) in the first environment in Indonesia. The resistance gene detection
method was devel oped using singleplex Real-Time PCR based on SYBR Green and multiplex Real-Time
PCR based on probe. The results were analyzed for quantitative examination in absolute and relative terms.
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This study used 24 samples of wastewater from the inlet and outlet. Using both methods, all genes could be
detected in the inlet sample. However, in the outlet samples, blaNDM and blaTEM were found in singleplex
but not detected in multiplex PCR and some blaNDM could also be detected in multiplex but not detected in
singleplex PCR. Based on the results, it can be concluded that the detection of resistance genes using
singleplex is more sensitive than multiplex PCR. In addition, processing processes such as pipetting and the
concentration of PCR components must be considered because they can affect the test results.



